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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berbagai macam versi tentang folklore Putri Dara Hitam yang di dapatkan 

oleh penulis dari hasil riset, wawancara, dan mengumpulkan data-data, pada 

akhirnya berhasil diciptakan menjadi sebuah cerita baru sesuai dengan versi 

penulis, yang berjudul “Junjung Sumpah”. Proses untuk menentukan latar, nama-

nama tempat, nama-nama tokoh, serta penambahan tokoh guna membantu cerita 

agar lebih menarik, tidak semata-mata hanya berdasarkan imajinasi penulis saja. 

Pendekatan dari satu versi ke versi yang lain, menjadi pedoman untuk 

menentukan segala macam yang akan di hadirkan di dalam cerita. Proses kreatif 

sebagai seorang penulis yang telah dilakukan adalah mengambil titik pusat dari 

semua versi dan menggabungkannya dalam satu kesatuan, hal tersebut guna 

mendapatkan keorisinalitasan karya dari seorang kreator untuk menemukan 

kebaharuan dari cerita yang akan ia ciptakan. 

Pada awalnya, banyak kendala dalam proses pencarian data, mulai dari 

permasalahan teknis hingga non-teknis. Perbedaan versi menurut suku masyarakat 

Kanayat’n dengan versi masyarakat Kampong Raje, membuat penulis juga sangat 

berhati-hati untuk menggali informasi dan data-data yang ingin di dapatkan. 

Kekhawatiran yang berlebihan juga mungkin dirasakan oleh penulis mengingat 

masyarakat sekitar tempat asal muasal cerita Putri Dara Hitam, dinilai masih 

terlalu sensitif dengan hal yang berbau perbedaan versi tentang cerita ini. Padahal 

jika ingin ditarik kesimpulan, adapun perbedaan di dalam cerita menurut kedua 
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versi yang ada, tetap tidak akan bisa mengelak dari kenyataan bahwa di dalam 

versi manapun dari cerita Putri Dara Hitam, sama-sama mengisahkan bahwa 

kedua kelompok suku ini lahir dari ibu yang sama. 

 Perbedaan itu lahir hanya karena kepentingan kelompok semata, begitu 

juga dengan konflik etnis yang masih terjadi samapai saat ini. Peperangan adalah 

sebuah kekalahan bagi siapapun yang bertikai di dalamnya, karena hanya akan 

ada kerugian setelah peperangan itu usai, baik dari segi materi maupun mental. 

Kesenian harusnya tidak hanya sekedar menjadi hiburan, tapi kesenian juga harus 

mampu menjadi media penyadaran kepada masyarakat, untuk lebih memahami 

dan mempelajari arti hidup dan kehidupan di dalam lingkungan sosial 

bermasyarakat. 

Cerita rakyat harus menjadi suatu alam perekam tentang sejarah dan masa 

silam, karena disanalah banyak terdapat ajaran-ajaran moril yang sangat 

bermanfaat. Kita selaku para pekerja seni harusnya mengerti dan paham akan hal 

itu, kita selaku manusia harusnya sadar akan hal itu, kita selaku makhluk sosial 

harusnya mengerti bagaimana kita harus hidup dalam lingkungan sosial. 

“Junjung Sumpah” hadir tidak untuk menolak segala macam bentuk cerita 

dengan berbagai macam versinya, “Junjung Sumpah” juga dihadirkan tidak hadir 

sebagai alat pemecah belah. Cerita dalam naskah drama yang berjudul “Junjung 

Sumpah” ini dihadirkan oleh penulis dengan harapan dapat menarik semua 

perbedaan kedalam satu kesatuan, yang saling menghargai perbedaan. 

Melihat hasil akhir dari terciptanya naskah drama “Junjung Sumpah”, 

yang diangkat dari folklore dan fenomena konflik etnis. Sudah seharusnya kita 
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sebagai generasi penerus bangsa menjaga serta melestarikan seni dan kebudayaan. 

Bantuan dari seluruh masyarakat juga sangat penting dalam menjaga nilai-nilai 

budaya, karena masyarakat merupakan bagian dari kebudayaan itu sendiri. Jika 

hal ini tidak berjalan dengan baik, maka bangsa ini akan menjadi lupa tentang 

siapa dirinya yang sejati. 

 
B. Saran 

Dari hasil penelitian dan penulisan naskah drama “Junjung Sumpah”, yang 

diangkat dari cerita tutur masyarakat Kalimantan Barat, terutama di daerah 

Ngabang Kabupaten Landak, diperlukan adanya perhatian yang khusus bagi 

pelestarian tradisi tutur dan pengelolaan yang baik terhadap cagar budaya dan 

sejarah di daerah tersebut. 

Beberapa kendala yang dihadapi sewaktu melakukan penelitian tentang 

cerita tutur dari Kerajaan Landak, dan cerita tentang Putri Dara Hitam, yaitu tidak 

terjaganya beberapa tempat bersejarah dan peninggalan-peninggalan dari masa 

kerajaan Landak. Seperti dokumen-dokumen tentang latar berdirinya kerajaan di 

daerah tersebut yang tidak lagi diketahui keberadaannya, induk lontar yang telah 

lapuk akibat tidak terjaga dengan baik, dan prasasti peletakan batu pertama 

kerajaan yang kini telah menjadi lahan sawit milik perusahaan swasta. Beberapa 

hal tersebut seakan membuat cerita tentang kemegahan akan sejarah kerajaan 

yang ada di daerah tersebut menjadi luntur secara perlahan di hati masyarakat, dan 

kesulitan untuk mendapatkan data-data yang kongkrit juga semakin sulit dalam 

melakukan proses penelitian.  
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Selain menjaga tempat-tempat bersejarah, dan dokumen-dokumen sejarah. 

Pelestarian budaya tradisi tutur  juga harus terus dilakukan,  karena jika budaya 

tradisi tutur menghilang di tambah lagi dengan hilangnya dokumen-dokumen 

sejarah beserta tempat-tempat bersejarahnya, dikhawatirkan generasi yang akan 

datang tidak lagi tahu akan sejarah dan mungkin tidak merasa memiliki tradisi 

dari tanah kelahirannya sendiri. 

Maka dari itu salah satu solusi yang coba di tawarkan untuk tetap 

melestarikan sejarah dan kebudayaan setempat adalah, salah satunya dengan cara 

mengangkat cerita rakyat asal Kalimantan Barat khususnya di daerah Ngabang 

Kabupaten Landak melalui media seni dan budaya. Karena lewat seni dan budaya 

daerah tersebut dapat menarik simpati setiap masyarakat untuk tetap mencintai 

tadisi dan budaya, di tengah perkembangan globalisasi jaman yang terus melesat 

maju. 
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